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EDITORIAL

Alhamdulillah, jurnal An-Nisa’ hadir kembali menyapa
pembaca dengan berbagai artikel aktual, dan hasil riset seputar
persoalan perempuan dan perjuangan kesetaraan gender yang
menjadi isu hangat di era kekinian.

Dari aspek Hukum Islam A. Sarjan, menulis Epistemologi
Zina dalam Hukum Keluarga Islam mengulas bahwa Larangan
zina dalam al-Qur’an ternyata mengalami pergeseran makna. Yang
dimaksud adalah perzinaan tidak lagi sembunyi, melainkan secara
terbuka terorganisir dan didukung oleh kebijakan. Masih di ranah
hukum Hasma, menulis tentang Pernikahan dalam Perspektif
Islam dan Undang-Undang Perkawinan di Indonesia.
Selanjutnya Jasmani menulis tentang Pemikiran Muhammad
Shahrur tentang Poligami dalam Islam menurut Muhammad
Syahrur, kawin lebih dari seorang isteri (poligami) dibolehkan.
Menurutnya bentuk poligami itu adalah isteri kedua, ketiga dan
keempat adalah semua janda yang memiliki anak yatim, ditinggal
mati oleh ayahnya semasih kecil. Masih dalam ranah hukum Islam
A. Sumpeno, menulis Muhammad ibn ‘Abdillah Tokoh Gender
(Kasus Pada Pembagian Waris dan Pernikahan).

Dari aspek pendidikan Muis Said menulis Pendekatan
Pembelajaran Bahasa Inggris Berwawasan Gender: Perspektif
Konsep Manajemen Diri di dalamnya dibahas tentang konsep
manajemen diri dalam pembelajaran bahasa Inggris berwawasan
gender yaitu pendekatan individualistis, pendekatan kelompok,
pendekatan campuran, serta pendekatan edukatif Selanjutnya
Hermanto menulis The Use Of Parallel-Team Teaching In
Teaching Speaking At Islam Education Study Program Of Stai
Al-Gazali Soppeng. Masih dalam aspek pendidikan Tkmal menulis
Gender Dan Kepemimpinan Dalam Pendidikan Islam dibahas
bias gender memungkinkan muncul ketika perempuan menjadi
pemimpin, seperti masalah keharmonisan rumah tangga, hubungan
psikologis dengan pasangan dan anak, dan maraknya
perselingkuhan. Aspek Gender dalam Penerapan Metode
Pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Heads Together
(NHT), di dalamnya dijelaskan bahwa metode pembelajaran
kooperatif tipe NHT perlu diterapkan dalam PBM mengingat aspek
keterlibatan siswa secara adil lebih memungkinkan terwujud.

Selanjutnya dalam aspek Ekonomi Syari’ah, Haslindah,
menulis Pemberdayaan dan Perlindungan Pekerja Perempuan

v




Borongan di Rumah: (Sebuah  Alternatif Pengentasan
Kemiskinan Di Perkotaan) di dalamnya dijelaskan melalui
program Corporate Social Responsibility diharapkan menjadi
alternatif pengentasan kemiskinan di perkotaan sekaligus menjaga
keberlanjutan ekonomi masyarakat sekitar khususnya pekerja
perempuan dan keberlanjutan bagi perusahaan itu sendiri. Terakhir
di bidang BK Syahril, menulis tentang Teologi Bimbingan
Konseling Islam: Menakar Batas Pembebasan Dan
Pemberdayaan Perempuan di dalamnya dibahas bahwa semangat
pembebasan dan pemberdayaan yang dibawa oleh Islam
mempengaruhi arah bimbingan dan konseling Islam yang juga
mendorong pembebasan dan pemberdayaan khususnya pada
perempuan yang selama ini cenderung terisolasi dalam budaya
patriarki.

Watampone, 1 Juni 2016

Editor
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MUHAMMAD IBN ‘ABDILLAH TOKOH GENDER'

(Kasus Pada Pembagian Waris dan Pernikahan )

Oleh: A.Sumpeno
Dosen Tetap Pada STAIN Watampone

Abstract:

In Jahiliate Area, man has more superiority then woman
in social, economic and politic dynamic.Women was
samed with wealth. She was selled, buyed, and heired A
husband can to heir his wife for his son to gate mariage
her. A man can gates mariage more then 4 women. A man
can gates wealth of heir but woman cannot gates of it.
Through gender conception, Muhammad the son of
‘Abdullah in Islamic Area, has succes in changing the
Jahiliate’s social culture above.The woman that was
cannot gates the wealth of heir be come can gates it,even
until halp of man part. The power of man to gate mariage
women was limited until 4 women only.Muhammad the
son of Abdullah has sucessful to limits the man
superiority beside woman. So, he was a figure of Gender.
Key word: Gender. The limited of man superiority

beside woman

Pada masa Jahiliyah, lelaki lebih memiliki superioritas
dibanding perempuan dalam dinamika social, ekonomi
dan politik. Wanita disamakan dengan harta benda. Ia
dapat diperjual-belikan dan diwariskan. Seorang suami
dapat mewariskan isterinya untuk dinikahi puteranya.
Lelaki dapat menikahi 4 orang wanita lebih.  Lelaki
mendapatkan warisan sedangkan wanita, tidak

I Gender menurut John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-

Indonesia, Cet ke 27, Gramedia, Jakarta, 2003, h. 261 adalah Jenis Kelamin.
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64 Muhammad Ibn ‘Abdillah Tokoh Gender

Melalui konsep Gender, Muhammad Tbn ‘Abdillah pada
masa Islam dapat mengha-puskan tradisi Jahiliyah di atas. Anak
wanita yang tidak mendapatkan warisan, menjadi mendapatkannya
meskipun hanya "> dari lelaki. Kekuasaan seorang lelaki untuk
menikahi wanita dibatasi hanya hingga dapat menikahi 4 wanita.
Muhammad Ibn ¢ Abdullah telah sukses membatasi superioritas
lelaki atas wanita.Jadi, dia adalah tokoh gender.
Kata Kunci : Gender. Pembatasan superioritas lelaki atas wanita.

I.PENDAHULUAN

Bagi kaum mu’minin dan mu’minat, al-Qur’an dan al-Hadist
adalah petunjuk bagi pandangan hidup mereka. Dari sekian banyak
ayatnya adalah ayat 34 surat sl-Nisa. Ayat itu berbunyi :

AN e S\ _de OO0 57 AT
AP ot past s e (s

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas

sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Te-lah
menafkahkan sebagian dari harta mereka” 2

Ayat ini banyak ditafsirkan oleh para mufassir. Mereka
menyimpulkan bahwa:”Posisi social dan politik wanita berada di
bawah pria”.3 Misalnya, wanita tidak dapat menjadi pemimpin

2 Departemen Agama, al-Qur ‘an dan Terjemahnya, Cet. Ke-1,
Intermasa, Jakarta, 1971, h.123

2 Wanita diharamkan menjadi pemimpin, karena terdapat Hadist yang
ditafsirkan sebagai larangan. Padahal kala itu Rasulullah hanyalah komentari
terhadap pergantian kepemimpinan di Persia dari lelaki ke waniata (dari raja ke
ratu ). Rasulullah tidak secara nayata-nyata melarang.
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A _.Sumpeno. 65
suatu bangsa atau negara.4 Demikian itu, menurut al-Qurtubi, ka-
rena lelaki lebih memiliki keutamaan dalam berpikir dan bertindak
dari pada wanita. Oleh karenanya, maka Nafkah menjadi beban
suami,bukan isteri.’ Para intelektualist dari kalangan kaum mu’-
minin—mu’minat di Indonesia-pun terpengaruh dan menyepakati
hasil penafsiran para ulama itu. Akibatnya, peran social dan politik
muminah Indonesia tidak muncul ke permukaan. Wilayah ke-
kuasaan wanita tidak lebih hanyalah ibu rumah tangga. Wilayahnya
hanyalah kasur, dapur dan sumur.

Berbeda dari pandangan mereka, Nasaruddin Umar, MA
melalui disertasinya telah membuktikan Bias Gender dalam penaf-
siran ulama di atas.”° Menurutnya, tidak ada superioritas lelaki di
atas wanita dalam peran dinamika sosial dan politik. Akibatnya,
hak-hak social dan politik wanita yang selama ini tertutup menjadi
terbuka. Pemikirannya-pun mendapatkan dikagumi mu’minin dan
mu’minah Indonesia.la pun muncul menjadi sosok populer di
Indonesia di penghujung awal tahun 2000-an. Populeritasnya dike-
sani penulis telah mengimbangi para pemikir gender sebelumnya
di Indonesia. Misalnya, seperti : Raden Ajeng Kartini’ melalui
karyanya : Dari Gelap Terbitlah Terang. Ia hendak menyamakan
posisi wanita sama dengan pria dalam dinamika social pendidikan,
ckonomi, dan bahkan politik. Hal serupa banyak dilontarkan para
tokoh muslim modernist di dunia Islam, dalam berbagai karya me-

reka.

* Dengan merujuk pada hadist Rasulullah yang mengomentari Ratu
Persia , Ulama abad 12-an melarang wanita muslim atau muslimah menjadi
pemimpin.

5SAbu ‘Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansori al-Qurtubi, al-Jami’i
Li Ahkam al-Qur’an, Juz. Ke-5, Tanpa Penerbit, dan Tahun, h, 168

6 1ihat Nasaruddin MA, Disertasi Bias Gender, 1AIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, tahun 1995

7 Tim Penulis, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Cet. Ke-1. Pt Delta
Pamungkas, Jakarta, 1997, h.195 .
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66 Muhammad Ibn ‘Abdillah Tokoh Gender

Simpulan penafsiran ulama terhadap ayat al-Qur’an yang
men-superioritas-kan lelaki di atas wanita dalam dinamika sosial
dan politik, dikesani sebagai kepanjangan dari pandangan Muham-
mad Ibn ‘Abdillah sebagai Rasulullah. Dengan kata lain, firman
Allah dan sabda Rasu/-Nya telah memposisikah wanita di bawah
pria dalam dinamika social dan politik. Betulkah demikian?

Setelah penulis mengamati sejarah pemikiran dan gerakan
perjuangan Muhammad Ibn Abdillah dalam perjuangan merespon
sistem keyakinan, ritual, dan social masyarakat Quarisy Mekah
pada masa Jahliah, ternyata tidak benar. Menurut Muhammad Ibn
‘Abdillah existensi wanita adalah sama dengan pria dalam keya-
kinan, dan dinamika sosial. Bagaimanakah potretnya? Potretnya
akan terkait sistem keyakinan Namrud versus Ibrahim di Israil dan
Ismail di Mekah versus para tokoh Jahiliyah, dan respond Muham-
mad Ibn ‘Abdillah terhadapnya.

ILPEMBAHASAN

Menurut para ahli sejarah, Ibrahim  merespon negatip ter-
hadap sistem keyakinan dan ritual syirik (Polytheisme) dan social
Namrud di Israil. Pemikiran dan keyakinan Namrud dan para
ulama yang mengitarinya menyimpulkan bahwa:” Existensi sistem
tata kerja Allah dibantu manusia yang Saleh dan Suci yang telah
wafat”. Dalam hal ini adalah Hubal dan beberapa person lainnya
seperti : Latta, Uzza dan Manata. Mereka pernah hidup dan ada
photonya.Oleh karenanya, maka dibuatlah patung mereka. Patung
mereka itu dijadikan mediator (wasilah) untuk berdo’a atau me-
nyembah Allah. Mereka tidak dapat langsung berdo’a kepada
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A.Sumpeno. 67
Allah. Do’a mereka akan dikabul Allah apabila hanya melalui
Hubal, Latta, Uzza dan Manata yang telah meninggal dunia.
Namrud dan masyarakatnya menyimpan  patung-patung itu di
tempat ibadah kepada Allah untuk disembah dan dimintai
pertolongan. ,

Dengan meyakini Hubal, Latta, Uzza, dan Manata sebagai
orang saleh dan suci bahkan existensinya sebagai mediator antara
Allah dengan manusia, membawa Hubal. Latta dan Uzza sebagai
manusia lebih super dari pada yang lainnya. Konsep ini secara
tidak disadari akan membawa dua derajat manusia yang berbeda
antara satu sama lainnya, yakni : Manusia unggulan dan non
unggulan. Manusia yang unggulan biasanya dihormati, diidola-
kan bahkan hingga dipuja-puja oleh yang tidak unggul. Demi
menghormati yang lebih unggul, maka yang lebih rendah bukan
hanya harus beriman dan patuh kepadanya, melainkan juga harus
berkorban kepada manusia yang lebih unggul itu meskipun dia telah
mati. Dalam berkorban, ternyata bukan hanya benda, binatang,
melainkan juga terkadang anak wanita. Jadi, dalam sistem syirik
itu telah melahirkan diskriminasi antar sesama manusia, antara
lelaki dan wanita.

Sistem keyakinan dan ritual syirik Namrud yang berdam-
pak pada lahirnya diskriminasi dinamika sosial itu, direspon nega-
tip Ibrahim. Ibrahim bukan hanya lewat lontaran pemikiran, me-
lainkan juga melalui gerakan penghancuran patung-patung dengan
kampak. Kampaknya disimpan di leher patung yang paling besar,
yakni : Hubal.  Tindakan Ibrahim ini, membuat raja Namrud ter-
singgung, dan marah. Ia pun segera menangkap Ibrahim dan me-
ngadilinya hingga ditetapkan untuk dibakar sebagai sanksinya. Na-
" mun Ia selamat dari pembakaran itu, karena Allah memerintahkan
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68 Muhammad Ibn ‘Abdillah Tokoh Gender
api untuk tidak membakarnya. Dalam hal ini seperti yang dimuat
ayat 69 suarat al-Anbiya dalam al-Qur’an yang bebun{‘
PRIt A VTR
(Kamz berfirman: "Hai apl menjadi dinginlah, dan menjadi
keselamatanlah bagi Ibrahim”).*

Sejak kasus itu, Ibrahim keluarga dan para pengikutnya
berada dalam pengawasan dan tekanan sosial dan politik raja
Namrud. Tekanan Namrud secara social dan politik, telah mem-
bawa Ibrahim dan keluarga serta pengikutnya pindah ke Mekah. Di
Mekah, Ibrahim dapat menumbuh-kembangkan sistem keyakinan,
ritual dan social yang berdasar atas Tauhidullah (Meng-Esa-kan
Allah). Ia-pun kemudian bersama masyarakat berhasil membuat
Ka’bah seba-gai kiblat (arah) menghadap Allah ketika beribadah
atau berdo’a kehadirat-Nya.

Ketika Ibrahim masih hidup, mayoritas penduduk negeri
Mekah mengikuti sistem keyakinan dan ritual serta socialnya. Da-
lam praktek social yang berkenaan dengan wanita, lelaki dapat
menikahinya hingga 2 orang wanita.” Hal yang demikian itu ber-
jalan hingga pada masa kekuasaan putera Ibrahim, yakni: Isma’il.
Pada kekuasaan Ismail, pengaruh sistem keyakinan Polytheisme
- Namrud sangat kecil karena terkalahkan. Namun kemudian tum-
buh dan berkembang kembali pada generasi penerusnya. Genera-
sinya telah menjadi tiga kelompok, sebagai berikut:

A B C
Hasyim ‘Abd Syam Makhtum
Al-Muthalib | e, Sham
Zuhrah Naufal Juman
Taym Asad ‘Abd Dar

¥ Departemen Agama, al-Qur ‘an dan Terjemahnya, Ibid, h, 503
% Ibrahim hanya dua isterinya,ykani: St. Sarah dan Hajar
An-Nisa’, Volume IX, Nomor 1 Juni 2016




A.Sumpeno. 69

Kelompok B menggolongkan dirinya sebagai Bani Uma-
yah. Sedangkan kelompok A menggolongkan dirinya sebagai Bani
Hasyim. Kelompok B bersaing ketetat dalam dinamica social
dan politiknya dengan kelompok A. Jika kelompok A, penganut
Monotheisme Ismail, maka kelompok B telah bergeser dari
monotheisme Ism’ail menjadi Penganut Polytheisme Namrud.
Kedua kelompok ini bersaing ketat dalam dinamija social dan
politik.

Dalam rangka memenangkan persaingan, kelompok B ber-
hasil menjalin kerjasama social dan politik dengan kelompok C se-
hingga kelompok A ( Bani Hasyim ) 19 secara bertahap terkalah-
kan sisrem Polytheisme Namrud. Akibatnya, sistem keyakinan
Monotheisme-pun tergeser atau terkalahkan oleh sistem Poly-
theisme Namrud. Secara bertahap penganut monotheisme Ismail
mengalami degradasi.

Jika pada masa kekuasaan Ismail, mereka moyoritas, maka
pada masa kekuasaan bani Umayah, mereka monoritas. Jumlah
mereka hanya tinggal beberapa orang saja. Di antaranya adalah
Zaid Ibn Amr, Umayah Ibn Abi Salt, dan Amr Ibn Grarb. 1 Level
social politik bani Umayah yang polytheisme di atas bani Hasyim
yang monotheisme. Akibatnya, maka terjadilah pergeseran sistem
keyakinan, ritual dan sosial dari berazaskan Monotheisme menjadi
Polytheisme. Dari kedua azas yang berbeda itu melahirkan sistem
keyakinan, ritual dan tradisi social yang berbeda. Bagaimana itu?

Halnya akan terlihat dalam gambar perbandingan beri-

kut ini:

19 W Montgomery Watt, Muhammad at Mecca, Karachi, Oxford
University Press, 1979,h.6
1 Abd Halim Mahmdd, al-Tafkir al-Falsafi Fial-Isldmi, Cet. Ke 1 Dar
al-Kutub al-Lubnani Bairut, 1982, h. 17-23 .
An-Nisa’, Volume IX, Nomor 1 Juni 2016
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kut ini:

10 W Montgomery Watt Muhammad at Mecca, Karachi, Oxford
University Press, 1979,h.6
1 Abd Halim Mahmid, al-Tafkir al-Falsafi Fial-Islami, Cet. Ke 1 Dar
al-Kutub al-Lubnani Bairut, 1982, h. 17-23 7
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